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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

loan to deposit ratio dan capital adequacy ratio terhadap non performing loan 

melalui profitabilitas sebagai variabel moderasi. Pada riset ini digunakan 

sebanyak 37 perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2021 sampai dengan 2024 yang mempublikasikan annual report secara lengkap 

dalam dalam empat tahun berturut turut yang diperoleh melalui website resmi 

IDX dan masing masing perusahaan emiten. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Moderating Regression Analysis (MRA) sedangkan pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t-statistik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan 

loan to deposit ratio dan capital adequacy ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap non performing loan pada perusahaan sub sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia, selain itu juga ditemukan profitabilitas tidak memoderasi 

hubungan antara loan to deposit ratio dengan non performing loan, namun 

profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara capital adequacy ratio dengan 

non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. 

Kata Kunci: Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, 

Profitabilitas & Non Performing Loan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to demonstrate and analyze the effect of the loan-to-

deposit ratio and capital adequacy ratio on non-performing loans through 

profitability as a moderating variable. This study used 37 banking sub-sector 

companies on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2024 that published 

complete annual reports for four consecutive years, obtained from the official IDX 

website and from each listed company. The data analysis technique used was 

Moderating Regression Analysis (MRA), while the hypothesis testing was 

conducted using the t-statistic test. Based on the results of the hypothesis testing, 

it was found that the loan-to-deposit ratio and capital adequacy ratio had a 

positive and significant effect on non-performing loans in banking sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Furthermore, profitability did 

not moderate the relationship between the loan-to-deposit ratio and non-

performing loans. However, profitability did moderate the relationship between 

the capital adequacy ratio and non-performing loans held by banking sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords: Loan-to-Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Profitability & Non-

Performing Loan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam  beberapa tahun terakhir Pasar Modal Indonesia atau dikenal 

dengan nama Bursa Efek Indonesia, terus menunjukan perkembangan yang 

positif, fakta tersebut terlihat dari terus meningkatnya Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) dalam beberapa tahun terakhir. Berkembangan Pasar Modal 

Indonesia juga identic dengan semakin baiknya pertumbuhan ekonomi nasional 

dari tahun ketahun. Menurut Shunmugasundaram & Sinha, (2025) yang 

menyatakan hingga saat ini jumlah emiten yang menjadi bagian Bursa Efek 

Indonesia berjumlah 917 perusahaan, yang tersebar dalam 11 sektor, namun 

pergerakan IHSG cenderung dipengaruhi oleh saham saham emiten yang 

berfundamental baik, salah satu saham-saham perusahaan di sektor keuangan 

khususnya perbankan. 

Hingga saat ini sektor keuangan khususnya sub sektor perbankan menjadi 

salah satu primadona bagi investor individual, mareka meyakini bahwa saham 

saham perbankan berkapitalisasi besar dan memiliki fundamental yang kuat akan 

dapat memberikan kesejahteraan mereka ketika mereka bersedia berinvestasi di 

dalam perusahaan. Hingga saat ini setidaknya sudah terdapat sebanyak 41 emiten 

dalam sub sektor perbankan, selain itu terdapat rumor positif akan muncul emiten 

baru di November 2025 yaitu Superbank sebagian anak usaha dari Surya Citra 

Media Group dan sejumlah bank daerah yang direncanakan memasuki pasar 

regular hingga akhir tahun.  
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Kemajuan sub sektor perbankan memang terus terlihat hingga saat ini, 

tetapi bukan berarti sub sektor tersebut tidak menyimpan masalah. Menurut 

Octaviano (2025) menyatakan jumlah emiten sub sektor perbankan yang 

mengalami nilai Non performing loan (NPL) di atas 5% terus meningkat. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya sejumlah emiten sub sektor perbankan yang 

mengalami masalah, jika hal tersebut terus di biarkan maka akan mempengaruhi 

kepercayaan investor. Tentunya fenomena tersebut akan mempersulit perusahaan 

perbankan yang bermasalah untuk mendapatkan aliran dana dari pihak ketiga 

yaitu investor. 

Menurut Market Highlight Edisi September 2025 setidaknya terdapat 11 

emiten dalam sub sektor perbankan memiliki masalah kredit macet yang harus 

segera dibenahi. Beberapa emiten tersebut terlihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Beberapa Emiten Sub Sektor Perbankan yang Mengalami  

Masalah Kredit Macet Tahun 2021– Tahun 2024 

Kode Nama Bank 
Non performing loan (%) 

2021 2022 2023 2024 
BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 14.09 9.45 9,59 9.76 

BSWD PT Bank Of India Indonesia Tbk 9.08 9.07 6.28 7.70 

BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk 1.67 1.21 2.59 3.70 

BINA PT Bank INA Perdana Tbk 2.62 1.73 3.44 3.46 

BBKP PT Bank Bukopin Tbk 2.19 9.70 7.99 10.08 

BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 3.13 3.22 2.71 1.21 

BDMN PT Bank Danamon Tbk 2.72 4.21 2.72 1.82 

BBKP PT Bank Bukopin Tbk 1.67 2.43 3.21 1.21 

BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 5.21 227 1.32 1.22 

BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk 2.42 5.21 3.43 2.12 

BNLI PT Bank Permata Tbk 1.43 3.21 2.43 1.43 
Sumber: Annual Report Masing Masing Bank (2025) 

 

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa masih terdapat sejumlah emiten sub sektor 

perbankan yang memiliki nilai NPL di atas stadar aman yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia yaitu 5%. Fenomena ini diyakini akan mengurangi minat investor 
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untuk berinvestasi di dalam perusahaan, selain itu dengan kondisi NPL yang 

tinggi, mengisyaratkan besarnya kredit macet didalam internal bank, sehingga hal 

tersebut akan menganggu eksistensi bank dalam jangka panjang. Oleh sebab itu 

peneliti merasa sangat termotivasi untuk mencoba membuktikan secara empiris 

apakah terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi perubahan Non performing 

loan (NPL) pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia.  

Menurut Dhendawidjaya (2022) non performing loan adalah sebuah rasio 

yang menunjukkan seberapa efektif sebuah bank dalam melakukan penyaluran 

kredit baik kepada institusi, kelompok atau pun individu. Bank Indonesia 

menetapkan standar maksimal NPL yang di anggap aman bagi seluruh bank 

konvensional yaitu 5%. Ketika sebuah bank mampu memiliki NPL di bawah batas 

makasimal yang ditetapkan mengisyaratkan proses pembiayaan yang dilakukan 

bank efektif untuk mendorong performance mereka, namun jika NPL yang 

dihasilkan melampaui batas maksimal yang ditetapkan bank sentral, hal tersebut 

mengisyaratkan proses pemberian kredit yang terlalu mudah, sehingga 

memperbesar risiko kredit macet bagi bank, dan hal tersebut akan mempengaruhi 

kepercayaan stakeholders khususnya investor kepada bank (Mishkin, 2019). 

Menurut Nurani (2021) terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi 

perubahan Non performing loan (NPL) yang dimiliki sebuah bank, di antaranya 

adalah Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), selain 

itu menurut Kusuma & Haryanto (2024) menyatakan perubahan NPL dapat 

dipengaruhi oleh Captal Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

profitabilitas dan rasio operasional (BOPO).  Masing masing variabel dapat 
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mempengaruhi penurunan atau peningkatan NPL yang dimiliki oleh sebuah bank. 

Kemampuan bank dalam mengelola masing masing rasio menjadi hal yang 

menentukan perubahan LDR yang dimiliki oleh sebuah bank. 

Keberhasilan sebuah bank dalam memanfaatkan aliran dana pihak ketiga 

yang berhasil dikumpulkannya sangat tergantung pada kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba, salah satunya dapat di amati dari return on assets (ROA). 

Menurut Brigham & Houston (2022) return on assets adalah rasio yang 

menunjukan kemampuan sebuah perusahaan khususnya bank dalam menghasilkan 

laba, setelah memanfaatkan aset yang dimilikinya. Bank yang telah berhasil 

memperoleh laba dalam persentase tertentu, dipastikan akan kembali berkeinginan 

untuk kembali meningkatkan posisi laba yang mereka miliki, sehingga untuk 

mewujudkan hal tersebut bank meningkatkan intensitas penyaluran kredit. Ketika 

proses penyaluran kredit dilakukan tanpa prosedur yang jelas, kondisi tersebut 

meningkatkan risiko kredit macet yang dimiliki bank. 

Beberapa hasil penelitian yang membahas pengaruh profitabilitas terhadap 

risiko kredit telah dilakukan oleh Nurani (2021) yang menemukan profitabilitas 

akan meningkatkan risiko kredit yang diperoleh sebuah bank. Hasil riset yang 

sama juga diperoleh oleh Nurhidayat et al., (2023) menemukan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan yang dimiliki sebuah bank, selain itu hasil penelitian juga menemukan 

Kinanti, (2017) yang menemukan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap risiko kredit yang diperoleh sebuah bank. Pada riset ini profitabilitas 

dijadikan sebagai variabel moderasi. 
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  Dhendawidjaya (2022) mengungkapkan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan salah satu proksi yang digunakan untuk mengukur likuiditas sebuah 

bank. Rasio tersebut mengisyaratkan sejauhmana bank mampu memanfaatkan 

dana simpanan masyarakat untuk menyalurkan kredit kepada nasabah individu 

atau pun institusi. Ketika posisi LDR sebuah bank mampu di optimalkan, yaitu 

nilai LDR ≤ 2 kali, mengisyaratkan posisi likuiditas sebuah bank cukup ideal 

(Mishkin, 2019). Ketika posisi LDR sebuah bank semakin tinggi hal tersebut akan 

di iringi dengan adanya penyalurkan kredit yang lebih intensif kepada nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan risiko kredit macet. 

Sejumlah hasil penelitian yang telah meneliti adanya pengaruh loan to 

deposit ratio terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing loan telah 

dilakukan oleh sejumlah peneliti dimasa lalu, di antaranya adalah hasil penelitian 

Sochib et al., (2023) yang menemukan loan to deposit ratio berpengaruh positif 

terhadap non performing loan yang dimiliki sebuah bank. Hasil riset yang sama 

juga diperoleh oleh Melda et al., (2022) yang menemukan semakin tinggi posisi 

loan to deposit ratio sebuah bank, maka akan semakin meningkatkan risiko kredit 

yang dimiliki sebuah bank, namun hasil yang bebeda diperoleh dari hasil 

penelitian Rianto & Salim (2020) yang menemukan loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan (NPL) yang dimiliki sebuah bank. 

Menurut Setiawan & Susy (2021) menyatakan perubahan non performing 

loan sebuah bank, juga dapat dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal yang 

dimiliki oleh sebuah bank. Ketika sebuah bank mampu menciptakan nilai CAR 
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yang ideal yaitu di atas 8%, maka mereka akan mencoba meningkatkan 

penyaluran kredit. Ketika proses penyaluran dilakukan tidak dengan prosedur 

yang sesuai maka risiko kredit macet akan meningkat, namun hal sebaliknya akan 

terjadi bila bank sangat hati-hati dan ketat dalam melakukan penyaluran kredit.  

Hasil penelitian Setiawan & Susy (2021) menemukan Capital Adequacy 

Ratio berpengaruh negatif terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non 

performing loan. Hasil yang konsisten diperoleh oleh Havid & Rena (2021) yang 

menyatakan semakin ideal posisi Capital Adequacy Ratio yang dimiliki sebuah 

bank, maka manajemen bank akan sangat berhati hati dalam menayalurkan kredit, 

sehingga kebijakan tersebut akan menurunkan risiko kredit yang dimiliki oleh 

bank, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Susy (2021) 

menemukan Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan risiko kredit perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Sesuai dengan uraian fenomena dan permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas, peneliti menilai terjadi pro dan kontra hasil riset (gap), sehingga hal tersebut 

menunjukan belum adanya jastifikasi teori yang kuat yang menjelaskan pengaruh 

loan to deposit ratio, Capital Adequacy Ratio dan profitabilitas terhadap non 

performing loan yang dimiliki sebuah bank. Justifikasi tersebut mendorong 

peneliti untuk memodifikasi penelitian yang telah dilakukan oleh Nurani (2021), 

novelty atau keterbaharuan riset yang peneliti tawarkan adalah menjadi 

profitabilitas sebagai variabel moderasi yang sifatnya memperkuat hubungan 

antara loan to deposit ratio dan Capital Adequacy Ratio terhadap non performing 

loan yang dimiliki sebuah bank di pasar sekunder. Selain itu waktu penelitian dan 
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model analisis yang digunakan berbeda dengan riset sebelumnya. Penelitian ini 

bersifat empiris dan berjudul lengkap: Pengaruh Loan to Deposite Ratio, Dan 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Non Performing Loan Melalui 

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Sub Sektor Perbankan di BEI Tahun 2021 – 2024 ) 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sejalan dengan uraian fenomena dan permasalahan penelitian yang telah 

dijelaskan diatas maka diajukan beberapa pertanyaan yang akan di analisis dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Apakah loan to deposit ratio berpengaruh terhadap non performing loan 

pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap non performing 

loan pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah profitabilitas memoderasi (memperlemah) hubungan antara loan 

to deposit ratio dengan non performing loan pada perusahaan sub sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia ? 

4. Apakah profitabilitas memoderasi (memperlemah) hubungan antara 

Capital Adequacy Ratio dengan non performing loan pada perusahaan sub 

sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan di atas maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
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1. Membuktikan dan menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap 

non performing loan pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Membuktikan dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 

terhadap non performing loan pada perusahaan sub sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Membuktikan dan menganalisis peran profitabilitas dalam memoderasi 

hubungan antara loan to deposit ratio dengan non performing loan pada 

perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

4. Membuktikan dan menganalisis peran profitabilitas dalam memoderasi 

hubungan antara Capital Adequacy Ratio dengan non performing loan 

pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh pada pada riset ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat positif bagi: 

1. Praktisi 

Hasil yang diperoleh pada riset ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

manajemen perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia, 

dalam mengelola posisi likuiditas, mengendalikan risiko kredit dan selalu 

menjaga optimalisasi rasio kecukupan modal dalam rangka meningkatkan 

profitabilitas bank sekaligus menjaga eksistensi bank dalam jangka 

panjang. 
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2. Akademisi 

Hasil yang diperoleh dalam riset ini tentu akan memperkuat konsep teori 

yang berkaitan dengan determinan faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas pada perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.5 Pembatasan Penelitian 

Untuk lebih mendorong analisis dan pembahasan dalam riset menjadi 

lebih terarah dan fokus maka peneliti mengajukan beberapa pembatasan ruang 

lingkup dalam riset ini yaitu: 

1. Pada riset ini profitabilitas hanya di ukur dengan menggunakan return on 

assets. 

2. Riset ini hanya peneliti perusahaan di sub sektor perbankan konvensional 

dan tidak menggunakan bank umum syariah. 

3. Periode peneitian dibatasi dari tahun 2021 sampai dengan 2024. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

2.1.1 Signaling Theory 

Signaling theory merupakan teori yang di populerkan oleh Spence (1973) 

inti utama dari signaling theory adalah adanya sejumlah indikator yang menjadi 

signal kondisi sebuah perusahaan. Signal tersebut mulai dari pergerakan harga 

pasar saham, hingga perkembangan kinerja perusahaan. Signaling theory 

menyatakan laporan keuangan akan memberikan informasi penting bagi investor, 

laporan keuangan di ibaratkan sebagai sinyal yang menunjukan kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. Signaling theory mengungkapkan bahwa investor 

harus dapat membaca informasi di dalam laporan keuangan, menginagat laporan 

keuangan akan menjadi alat evaluasi bagi investor untuk mengambil keputusan. 

Signaling theory menyatakan bahwa salah satu instrument penting yang 

menunjukan kondisi sebuah perusahaan adalah posisi likuiditas, permodalan 

hingga kemampuan dari perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba Cahyani & 

Wirawati, (2019). Jika di hubungan dengan variabel penelitian yang digunakan 

pada riset ini, profitabilitas merupakan variabel utama. Rasio tersebut menunjukan 

kemampuan sebuah perusahaaan dalam menghasilkan laba, ketika perusahaan 

mampu mencetak laba bersih yang terus meningkat hal tersebut menjadi signal 

yang menunjukan membaiknya kinerja sebuah perusahaan. 
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Pada riset ini juga digunakan rasio likuiditas yang diukur dengan loan to 

deposit ratio. Rasio tersebut menunjukan sejauhmana perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban lancar yang dimiliki, ketika posisi likuiditas ideal hal 

tersebut menunjukan sebuah perusahaan khususnya bank dinyatakan sehat 

sehingga dapat menjadi rujukan bagi masyarakat atau investor. Selain itu dalam 

riset ini juga digunakan rasiko kredit yang diukur dengan Non performing loan 

(NPL) ketika rasio tersebut dapat diminimalkan sejalan dengan peraturan Bank 

Indonesia maka bank yang menjadi sampel di isyaratkan sehat, hal yang sama 

juga berlaku untuk variabel kecukupan modal, ketika sebuah bank mampu 

memiliki Capital Adequacy Ratio diatas batas minimum yang ditetapkan Bank 

Indonesia menunjukan bank tersebut dalam keadaan sehat sehingga memberikan 

peluang untuk menghasilkan profitabulitas yang lebih tinggi. 

2.1.2 Risiko Kredit  

2.1.2.1 Definisi Risiko Kredit 

  Miskhin (2021) menyatakan risiko kredit adalah kemungkinan terjadinya 

kerugian finansial akibat pihak yang meminjam tidak mampu atau enggan untuk 

memenuhi kewajibannya dalam membayar pinjaman sesuai dengan kesepakatan. 

Menurut Hasan (2021)  risiko kredit adalah kemungkinan timbulnya kemacetan 

pembayaran yang disebabkan oleh pihak debitur yang gagal untuk memenuhi 

kewajiban pembayaran pokok maupun bunga pada waktunya. Pada teori 

keuangan, risiko kredit dipandang sebagai tingkat ketidakpastian terhadap 

pengembalian modal atau bunga yang dipinjamkan kepada pihak lain. Risiko 

kredit mempengaruhi nilai investasi atau aset keuangan yang diterbitkan oleh 
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lembaga keuangan. Risiko kredit sebagai potensi kerugian yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan pihak yang berutang untuk memenuhi kewajiban pembayaran. 

Risiko kredit bisa berasal dari faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

kondisi keuangan debitur. 

Berdasarkan teori risiko kredit dapat ditemukan dalam literatur keuangan, 

manajemen risiko, dan perbankan.  Menurut Abdullah dan Wahjusaputri (2018)  

menyatakan penting untuk memahami bahwa risiko kredit merupakan bagian 

penting dalam aktivitas keuangan, terutama bagi lembaga keuangan seperti bank 

dan perusahaan investasi. Perusahaan perlu pemahaman yang baik mengenai 

risiko kredit, lembaga keuangan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat 

dalam meminimalkan potensi kerugian yang diakibatkan oleh ketidakmampuan 

pihak debitur untuk memenuhi kewajiban pembayarannya. 

Menurut Snow (2022) kredit merupakan menyediakan uang atau faktur ini 

mungkin sesuai dengan yang didasarkan pada perjanjian pinjaman antara bank 

dengan pihak lain, peminjam berkewajiban untuk melunasi hutangnya dan bunga 

bagi hasil sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Resiko kredit adalah risiko 

yang paling signifikan yang dihadapi bank, suatu keberhasilan mereka tergantung 

pada pengukuran yang akurat dan tingkat efesiennya yang tinggi terhadap 

pengelolaan resiko kredit (Agustin, 2019). 

Kredit memegang peranan yang sangat penting, sehingga menjadi salah 

satu sumber pendapatan bank. Indikator yang dipakai dalam perbankan untuk 

mengukur resiko kredit adalah Non performing loan (NPL). Kredit yang 

memerlukan perhatian khusus ialah performing loan dengan kekurangan yang 
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dapat menghambat kemampuan peminjam untuk memenuhi kewajibannya tepat 

waktu. 

Non performing loan adalah keadaan dimana nasabah tidak dapat 

membayar sebagian atau seluruh kewajiban kredit yang telah disepakati kepada 

pihak bank. Maksimal NPL bank di Indonesia adalah 5%, karena bank dianggap 

tidak sehat jika melebihi ambang batas tersebut (Abdul dkk., 2022). Rasio ini 

membandingkan seluruh jumlah kredit bermasalah dengan jumlah total kredit 

yang diberikan. 

Kredit bermasalah atau sering disebut Non performing loan (NPL) yaitu 

rasio yang membandingkan antara total kredit bermasalah terhadap kredit yang 

disalurkan dalam bentuk presentase (Agustin, 2019). Tingkat terjadinya kredit 

bermasalah ditunjukkan dalam rasio Non performing loan (NPL) yang terjadi 

didalam bank. Semakin rendah rasio NPL itu, maka semakin sedikit kredit 

bermasalah yang dimiliki bank dan semakin baik kondisinya. 

Non performing loan pada umumnya merupakan pinjaman dengan tanggal 

jatuh tempo 90 hari untuk pembayaran pokok atau bunga, atau pinjaman yang 

sangat kecil kemungkinannya untuk dibayar tepat waktu. Oleh karena itu, 

kecenderungan kerugian terkait pinjaman sebagian besar disebabkan oleh 

kurangnya perhatian setelah kredit berjalan.  

 

2.1.2.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kredit 

Menurut Dhendawidjaya (2022) non performing loan adalah sebuah rasio 

yang menunjukkan seberapa efektif sebuah bank dalam melakukan penyaluran 

kredit baik kepada institusi, kelompok atau pun individu. Bank Indonesia 
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menetapkan standar maksimal NPL yang di anggap aman bagi seluruh bank 

konvensional yaitu 5%. Ketika sebuah bank mampu memiliki NPL di bawah batas 

makasimal yang ditetapkan mengisyaratkan proses pembiayaan yang dilakukan 

bank efektif untuk mendorong performance mereka, namun jika NPL yang 

dihasilkan melampaui batas maksimal yang ditetapkan bank sentral, hal tersebut 

mengisyaratkan proses pemberian kredit yang terlalu mudah, sehingga 

memperbesar risiko kredit macet bagi bank, dan hal tersebut akan mempengaruhi 

kepercayaan stakeholders khususnya investor kepada bank (Mishkin, 2019). 

Menurut Nurani (2021) terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi 

perubahan non performing loan (NPL) yang dimiliki sebuah bank, di antaranya 

adalah loan to deposit ratio (LDR), dan Capital Adequacy Ratio (CAR), selain itu 

menurut Kusuma & Haryanto (2024) menyatakan perubahan NPL dapat 

dipengaruhi oleh captal adequacy ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

profitabilitas dan rasio operasional (BOPO).  Masing masing variabel dapat 

mempengaruhi penurunan atau peningkatan NPL yang dimiliki oleh sebuah bank. 

Kemampuan bank dalam mengelola masing masing rasio menjadi hal yang 

menentukan perubahan LDR yang dimiliki oleh sebuah bank. 

 

2.1.3 Profitabilitas 

2.1.3.1 Definisi Profitabilitas 

Menurut Sartono (2022) profitabilitas merupakan rasio keuangan yang 

menunjukan kemapuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Ketika 

sebuah bank mampu meraih penjualan yang tinggi hal tersebut mengisyaratkan 

posisi laba yang diraih perusahaan juga akan meningkat. Ketika sebuah 
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perusahaan mampu meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan laba 

mengisyaratkan perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik. Laba 

menjadi hal penting yang akan menarik perhatian investor untuk bersedia 

berinvestasi di dalam perusahaan (Dewi & Wardani, 2022). Sebuah bank yang 

mampu menghasilkan laba yang tinggi, menunjukan adanya efektifitas dalam 

melakukan kegiatan pembiayaan. 

Brigham & Houston (2022) mengungkapkan bahwa profitabilitas 

menunjukan efisiensi dan efektifitas sebuah perusahaan dalam mengelolaa sumber 

daya keuangan sehingga mampu menghasilkan laba bersih yang lebih baik. Laba 

bersih menjadi ukuran untuk menentukan baik atau buruknya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, namun jika hal tersebut terjadi pada 

perusahaan perbankan, meningkatnya kemampuan dalam menghasilkan laba akan 

di tunjukan dari seberapa baik pengembalian aliran dana pinjaman yang diberikan 

bank kepada nasabah, selain itu meningkatnya kemampuan sebuah bank dalam 

menghasilkan laba juga dapat diamati dari pembayaran bunga yang dilakukan 

nasabah, yang tentunya sejalan dengan perjanjian pembiyaan yang disepakati 

bersama antara bank dengan nasabah yang menerima pinjaman. 

Pada sebuah bank profitabilitas lebih menunjukan sejauhmana bank 

mampu memperoleh keuntungan dari bunga pinjaman, serta seberapa besar 

kemungkinan bagi bank untuk menerima pembayaran kredit dari nasabah tepat 

waktu. Ketika pemberian kredit kepada nasabah tidak dilakukan  dengan prosedur 

yang tepat dan ketat tentu risiko untuk terjadinya adanya kredit macet akan 
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semakin tinggi sehingga akan mengurangi profitabilitas yang dihasilkan sebuah 

bank. 

 

Berdasarkan kepada uraian teori di atas dapat disimpulkan profitabilitas 

menunjukan efisiensi dan efektifitas sebuah perusahaan dalam mengelolaa sumber 

daya keuangan sehingga mampu menghasilkan laba bersih yang lebih baik. Laba 

bersih menjadi ukuran untuk menentukan baik atau buruknya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, namun jika hal tersebut terjadi pada 

perusahaan perbankan, meningkatnya kemampuan dalam menghasilkan laba akan 

di tunjukan dari seberapa baik pengembalian aliran dana pinjaman yang diberikan 

bank kepada nasabah, selain itu meningkatnya kemampuan sebuah bank dalam 

menghasilkan laba juga dapat diamati dari pembayaran bunga yang dilakukan 

nasabah, yang tentunya sejalan dengan perjanjian pembiyaan yang disepakati 

bersama antara bank dengan nasabah yang menerima pinjaman. 

 

2.1.3.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Menurut Brigham & Houston (2022) menyatakan profitabilitas yang tinggi 

menunjukan terjadinya peningkatan kinerja dari sebuah perusahaan, namun 

profitabilitas yang dimiliki setiap perusahaan termasuk perusahaan perbankan 

cenderung berubah ubah. Menurut Putri et al., (2021) profitabilitas yang dimiliki 

sebuah bank dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel yaitu loan to deposit ratio 

(LDR) dan non performing loan (NPL), selain itu Rini et al., (2021) menyatakan 

perubahan profitabilitas sebuah bank dapat dipengaruhi oleh loan to deposit ratio, 

non performing loan dan ukuran perusahaan.  
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Hal yang tidak jauh berbeda juga dinyatakan oleh Poniman & Saragih 

(2022) yang menyatakan perubahan profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan 

sub sektor perbankan dipengaruhi oleh loan to deposit ratio, non performing loan, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan ukuran perusahaan. Menurut  profitabilitas 

yang dimiliki sebuah bank cenderung mengalami perubahan dalam jangka 

pendek. Perubahan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

yang dimiliki oleh bank. Faktor internal berkaitan dengan posisi likuiditas bank, 

kecukupan modal bank, dan risiko kredit (Hasan, 2021).  

 

2.1.4 Likuiditas Bank 

2.1.4.1 Definisi Likuiditas Bank 

Likuiditas merupakan bagian dari rasio keuangan yang ditujukan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan segera. Likuiditas yang selalu terjaga dengan baik akan 

mendorong kelancaran dalam melaksanakan kegiatan operasional. Likuiditas 

berkaitan dengan aliran dana lancar khususnya bersumber dari kas, piutang hingga 

persediaan pada perusahaan konvensional. 

Hasan (2021) menyatakan berbeda hal dengan perusahaan konvensional 

perusahaan perbankan memiliki rasio likuiditas yang berbeda mengingat 

perusahaan perbankan tidak memiliki nilai penjualan yang akan dibiayai akan 

tetapi lebih mengandalkan aliran dana dari nasabah atau deposan, serta membiayai 

aktifitas kredit yang diberikan kepada kreditur 

. 



18 
 

Menurut Amelia et al., (2019) analisis likuiditas adalah analisis yang 

dilakukan untuk menentukan  besarnya kemampuan bank dalam memenuhi segala 

kewajiban kewajiban jangka pendeknya atau segala kewajiban yang sudah jatuh 

tempo, oleh karena itu bank dikatakan likuid apabila: 

1. Bank/perusahaan keuangan itu memiliki cash asset sebesar kebutuhan 

yang akan digunakan untuk memenuhi likuiditasnya 

2. Bank/perusahaan keuangan memiliki asset likuid yang dapat dicairkan 

dengan segera seperti adanya sekuritas yang dimiliki oleh bank yang dapat 

dicairkan dengan segera tanpa mengalami penurunan nilai pasar  

3.  Bank/perusahaan keuangan tersebut memiliki kemampuan untuk menarik 

para deposan dan nasabah untuk memperkuat likuiditas bank 

4. Bank/perusahaan keuangan mampu mencari tambahan dana dari luar baik 

dari lembaga perbankan maupun dari lembaga non perbankan dalam 

bentuk hutang. 

 

2.1.4.2 Pengukuran Likuiditas Bank 

Di dalam menilai tingkat likuiditas suatu bank ada beberapa rasio yang 

dapat digunakan menurut  Hasan (2021) antara lain cash ratio, reserve 

requitment, dan loan to deposite ratio.  Masing masing rasio mengisyaratkan 

sejauhmana sebuah bank mampu memenuhi kewajiban jangka lancar dengan 

segera.  

Cash ratio adalah rasio alat likuid terhadap dana pihak ketiga yang 

dihimpun oleh bank yang harus segera dibayarkan. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank untuk membayar kembali simpanan nasabah 
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(deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuid yang dimiliki bank. 

Menurut ketentuan Bank Indonesia, alat likuid terdiri dari uang kas ditambah 

dengan uang giro bank umum yang tersimpan pada Bank Indonesia. Semakin 

tinggi cash ratio maka makin tinggi pula kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan. 

Reserve requitment lebih dikenal dengan sebutan likuiditas wajib 

minimum. Yaitu suatu simpanan minimum yang wajib disediakan dalam bentuk 

giro di Bank Indonesia untuk setiap bank. Berdasarkan surat edaran Bank 

Indonesia No. 23 /17/ BPPP tanggal 28 Februari 1992, besarnya reserve 

requitment (RR) adalah 2%. Terhitung sejak 1 Februari 1996 besarnya RR 

dirubah menjadi 3% dan sejak tahun 1997 dinaikkan lagi menjadi 5%. 

Loan to deposit ratio ( LDR ) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Menurut surat edaran 

Bank  Indonesia tanggal 29 Mei 1993 yang termasuk pengertian dana yang 

diterima oleh bank adalah sebagai berikut, KLBI (Kredit Likuiditas Bank 

Indonesia), giro, deposito, dan tabungan masyarakat, Pinjaman lembaga non 

perbankan yang berjangka waktu 3 bulan tidak termasuk pinjaman subordinasi, 

deposito dan pinjaman dari bank lain yang berjangka waktu lebih dari tiga bulan, 

modal pinjaman, dan modal inti. 

Menurut Hasan (2021) mengungkapkan bahwa loan to deposit ratio 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit sebagai sumber 

likuiditasnya. Semakin tinggi tingkat loan to deposit ratio  maka semakin rendah 
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tingkat likuiditas kemampuan bank yang bersangkutan. Hal ini dikarnakan jumlah 

dana untuk membiayai kredit terlalu besar. 

Loan to asset rasio digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas suatu 

bank yang menunjukan  tingkat kemampuan bank untuk memenuhi permintaan 

kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki oleh bank tersebut. Dengan 

kata lain rasio ini merupakan perbandingan seberapa besar kredit yang diberikan 

bank dibandingkan dengan seberapa besar asset yang dimiliki bank tersebut. 

 

2.1.5 Rasio Kecukupan Modal 

2.1.5.1 Definisi Rasio Kecukupan Modal 

Abdullah dan Wahjusaputri (2018) menyatakan analisis rasio kecukupan 

modal berkaitan dengan analisis solvabilitas. Rasio tersebut adalah analisis yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank atau lembaga keuangan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank dan lembaga 

keuangan untuk memenuhi kewajibanya jika terjadi likuidasi. Disamping itu rasio 

ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara volume dana yang diperoleh 

dari berbagai hutang (jangka pendek dan jangka panjang) serta sumber sumber 

lain diluar modal bank  sendiri dengan volume penurunan dana tersebut pada 

berbagai jenis aktiva. Fungsi bank capital dapat dibagi menjadi  

1. Sebagai ukuran kemampuan bank atau lembaga keuangan untuk menyerap 

kerugian kerugian yang tidak dapat dihindari 

2. Sebagai sumber dana yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan 

operasional usaha sehari hari 
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3. Sebagai alat yang dapat digunakan untuk mengukur besar kecilnya 

kekayaan bank/lembaga keuangan 

4. Dengan adanya kecukupan modal sangat memungkinkan bagi 

bank/lembaga keuangan untuk bekerja dengan efektifitas dan tingkat 

efisiensi yang tinggi, seperti yang dikehendaki oleh para pemilik modal 

pada bank/lembaga keuangan tersebut. 

 Berdasarkan kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rasi 

kecukupan modal merupakan sebuah rasio yang menunjukkan posisi modal 

minimal yang dimiliki sebuah bank. Jika sebuah bank mampu menyamai atau 

melebih batas minimal kecukupan modal yang ditetapkan bank sentral maka bank 

tersebut dinyatakan sehat. Batas minimal yang ditetapkan bank sentral di 

Indonesia adalah > 8%, dan jika sebuah bank umum mampu melampaui batas 

tersebut mengisyaratkan bank tersebut dalam posisi sehat. 

 

2.1.5.2 Pengukuran Rasio Kecukupan Modal 

Ada beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai alat ukur untuk melihat 

tingkat solvabilitas suatu bank yaitu Capital Adequacy Ratio, debt to equoty ratio 

dan long time debt to assets ratio. 

Menurut Abdullah dan Wahjusaputri (2018) Capital Adequacy Ratio 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung resiko (kredit, penyertaan surat surat berharga,dan tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai melalui dari modal sendiri bank disamping memperoleh dana 

dari dari sumber sumber diluar bank dimana Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio pengukuran kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
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dimiliki bank untuk aktiva yang mengandung resiko, misalnya kredit yang 

diberikan kepada suatu perusahaan memiliki kemungkinan mengandung resiko 

kredit macet. Sehingga perusahaan dapat  menderita kerugian yang  berakibat 

kecukupan modal bank tersebut terganggu.  

Higgins (2023) mengungkapkan debt to equity rasio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk menutup sebagian atau 

seluruh hutang hutangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan 

dana yang berasal dari modal bank sendiri. Dengan kata lain rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar total aktiva yang terdiri atas porsentase modal 

bank sendiri dibandingkan dengan besarnya hutang. 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh nilai total aktiva 

dibiayai atau dananya diperoleh dari sumber sumber utang jangka panjang. Dalam 

bisnis perbankan hutang jangka panjang ini biasanya diperoleh dari simpanan 

masyarakat dengan masa jatuh tempo di atas satu tahun, dana pinjaman dari bank 

lain, pinjaman dari pihak asing, dan pinjaman dari bank Indonesia. 

Secara umum solvabilitas yang dimiliki oleh bank syariah dengan bank 

konvensional tidak jauh berbeda. Menurut Hasan (2021)  mengungkapkan rasio 

solvabilitas bank syariah juga disebut dengan primary ratio dan rasio kecukupan 

modal. Secara umum rasio primary memperlihatkan perbandingan antara equity 

capital dengan total simpanan nasabah yang tersimpan di dalam  bank.  

Secara umum primary ratio memperlihatkan keseimbangan antara 

modal yang bersumber dari pemilik dengan total assets yang dimiliki oleh bank 

yang terdiri dari dana yang berasal dari deposan, pinjaman dari bank lain dan 
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bantuan dana atau hibah.Untuk menyempurnakan rasio tersebut maka digunakan 

RKM (Rasio kecukupan modal). Untuk menilai CAR yang dimiliki bank syariah 

maka dapat dicari denga membadingkan antara modal bank dengan nilai total 

ATMR atau jumlah simpanan yang berasal dari deposan.  

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Hasil yang diperoleh oleh sejumlah peneliti terdahulu tersebut menjjadi 

rujukan bagi peneliti untuk menyusun hipotesis penelitian yang akan dibuktikan 

pada riset ini. Beberapa penelitian yang dimaksud terlihat pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Peneitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Mirza 

Rasyiddin, 

(2022) 

Analisis Pengaruh ROA, 

CAR, dan LDR Terhadap 

Tingkat NPL Pada 

Perusahaan Perbankan 

BUMN Tahun 2018-2021 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Return on assets 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Loan to Deposit Ratio 

- Return on assets berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

NPL 

- CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL 

- LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPL 

 

2 Nurani (2021) 

Pengaruh BOPO, LDR, dan 

ROA Terhadap NPL pada 

Bank Persero yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode 2006-2012 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- BOPO 

- Loan to Deposit Ratio 

- Return on assets 

- Loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

NPL 

- Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPL 

3 
Suryani & 

Africa (2021) 

Pengaruh Car, LDR, ROA 

dan BOPO Terhadap Npl 

Pada Bank Umum Swasta 

Nasional 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Loan to Deposit Ratio 

- BOPO 

- CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL 

- LDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL 

- BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPL 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

 4 
Kusuma & 

Haryanto, 

(2021) 

Analisis Pengaruh Variabel 

Kinerja Bank (CAR, ROA, 

BOPO dan LDR) dan 

Kualitas Kredit Terhadap 

Non performing loan (NPL) 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Return on assets 

- BOPO  

- Kualitas Kredit 

- CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL 

- ROA berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL 

- BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL  

- Kualitas kredit berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

NPL 

5 
Nurhidayat et 

al., (2023) 

Pengaruh Profitabilitas, 

Efisiensi dan Covid 19 

Terhadap Kredit Bermasalah 

Pada Ukuran Perusahaan 

Tahun 2018 - 2021 Sebagai 

Variabel Moderating 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Moderating 

- Ukuran Perusahaan 

 

Variabel Independen 

- Profitabilitas 

- Rasio Efisiensi  

Covid 19 

- Profitabilitas yang di ukur 

dengan ROA tidka berpengaruh 

signifikan terhadap kredit 

bermasalah 

- Rasio efisiensi yang di ukur 

dengan BOPO berpengaruh 

positif terhadap kredit 

bermasalaha 

- Ukuran perusahaan tidak 

memoderasi hubungan antara 

ROA dan BOPO dengan kredit 

bermasalah 

6 
Ghellwynne 

et al., (2025) 

Factors Determining Credit 

Risk In Banking In Indonesia 

Faktor-Faktor Penentu Credit 

Risk Perbankan Di Indonesia 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Return on assets 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Loan to Deposit Ratio 

- Return on assets berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

NPL 

- CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPL 

- LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPL 

 

7 
Sharma et al., 

(2024) 

Analysing the Influence of 

Macroeconomic Factors on 

Credit Risk in the UK 

Banking Sector 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- BOPO 

- Loan to Deposit Ratio 

- Return on assets 

- Gross Domestic Broto 

- Inflasi 

- Loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

NPL 

- Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap NPL 

- GDP berpengaruh positif 

terhadap NPL yang dimiliki 

sebuah bank 

- Inflasi berpengaruh positif 

trerhadap NPL yang dimiliki 

sebuah bank 

8 
Taufik Barkah, 

(2025) 

Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (CAR) Dan Loan To 

Deposit Ratio (LDR) 

Terhadap Return on assets 

(ROA) 

Variabel Dependen 

- Profitabilitas 

 

Variabel Independen 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Loan to Deposit Ratio 

- CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 

- LDR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

9 
Handajani et 

al., (2024) 

Credit Risk Determinants of 

Commercial Banking 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Capital Adequacy 

Ratio 

- Return on assets 

- BOPO 

- Kualitas Kredit 

- Pertumbuhan kredit 

berpengaruh positif terhadap 

NPL 

- Profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

NPL 

- BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPL 

- CAR berpengaruh positif 

terhadap NPL 

10 
Fauzi Fahmi et 

al., (2025) 

Analisis Pengaruh Faktor 

Internal dan Eksternal 

Terhadap Tingkat Kredit 

Macet di Perbankan 

Indonesia 

Variabel Dependen 

- Non performing loan 

 

Variabel Independen 

- Suku Bunga 

- Inflasi 

- Loan Deposit Ratio 

- Capital Adequacy 

Ratio 

 

- Loan to deposit ratio 

berpengaruh positif terhadap 

tingkat kredit bermasalah 

- Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kredit bermasalah 

 

2.3 Kerangka Pikir 

Sesuai dengan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu peneliti 

dapat menduga pengaruh masing masing variabel penelitian yang digunakan. 

Kerangka konseptual yang akan dipedomani dalam riset ini terlihat pada gambar 

2.1 sebagai berikut: 



26 
 

 

Gambar 2.1 

Model Kerangka Pikir 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Non performing loan 

 Marizha et al., (2020) mengungkapkan loan to deposit ratio (LDR) 

merupakan salah satu proksi yang digunakan untuk mengukur likuiditas sebuah 

bank. Rasio tersebut mengisyaratkan sejauhmana bank mampu memanfaatkan 

dana simpanan masyarakat untuk menyalurkan kredit kepada nasabah individu 

atau pun institusi. Ketika posisi LDR sebuah bank mampu di optimalkan, yaitu 

nilai LDR ≤ 2 kali, mengisyaratkan posisi likuiditas sebuah bank cukup ideal 

(Mishkin, 2019). Ketika posisi LDR sebuah bank semakin tinggi hal tersebut akan 

di iringi dengan adanya penyalurkan kredit yang lebih intensif kepada nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan risiko kredit macet. 
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Sejumlah hasil penelitian yang telah meneliti adanya pengaruh loan to 

deposit ratio terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing loan telah 

dilakukan oleh sejumlah peneliti dimasa lalu, di antaranya adalah hasil penelitian 

Sochib et al., (2023) yang menemukan loan to deposit ratio berpengaruh positif 

terhadap non performing loan yang dimiliki sebuah bank. Hasil riset yang sama 

juga diperoleh oleh Melda et al., (2022) yang menemukan semakin tinggi posisi 

loan to deposit ratio sebuah bank, maka akan semakin meningkatkan risiko kredit 

yang dimiliki sebuah bank, namun hasil yang bebeda diperoleh dari hasil 

penelitian Rianto & Salim (2020) yang menemukan loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan (NPL) yang dimiliki sebuah bank.  Sejalan dengan uraian teori dan sejumlah 

hasil penelitian terdahulu maka di ajukan sebuah hipotesis yang akan segera 

dibuktikan yaitu: 

H1 Loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap non 

performing loan (NPL) 

2.4.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Non performing loan 

Menurut Setiawan & Susy (2021) menyatakan perubahan non performing 

loan sebuah bank, juga dapat dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal yang 

dimiliki oleh sebuah bank. Ketika sebuah bank mampu menciptakan nilai CAR 

yang ideal yaitu di atas 8%, maka mereka akan mencoba meningkatkan 

penyaluran kredit. Ketika proses penyaluran dilakukan tidak dengan prosedur 

yang sesuai maka risiko kredit macet akan meningkat, namun hal sebaliknya akan 

terjadi bila bank sangat hati-hati dan ketat dalam melakukan penyaluran kredit.  
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Hasil penelitian Setiawan & Susy (2021) menemukan Capital Adequacy 

Ratio berpengaruh negatif terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non 

performing loan. Hasil yang konsisten diperoleh oleh Havid & Rena (2021) yang 

menyatakan semakin ideal posisi Capital Adequacy Ratio yang dimiliki sebuah 

bank, maka manajemen bank akan sangat berhati hati dalam menayalurkan kredit, 

sehingga kebijakan tersebut akan menurunkan risiko kredit yang dimiliki oleh 

bank, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Susy (2021) 

menemukan Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan risiko kredit perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian teori dan sejumlah hasil penelitian terdahulu maka di ajukan 

sebuah hipotesis yang akan segera dibuktikan yaitu: 

H2  Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap non 

performing loan (NPL) 

2.4.3 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Loan to Deposit Ratio 

Dengan Non performing loan 

 

 Ketika posisi likuiditas bank semakin tinggi, mengisyaratkan banyak 

aliran dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank. Ketika aliran dana 

tersebut tidak dimanfaatkan atau dikelola dengan tepat maka akan terjadi aset 

yang menganggur (idle assets). Oleh sebab itu ketika likuiditas bank meningkat 

akan dapat mendorong meningkatnya profitabilitas, namun ketika profitabilitas 

bank meningkat, akibat penyaluran kredit yang intensif, meningkatkan risiko 

adanya kredit macet. Hasil yang diperoleh tersebut diperkuat oleh penelitian 

Sochib et al., (2023) yang menemukan loan to deposit ratio berpengaruh positif 

terhadap non performing loan yang dimiliki sebuah bank. Hasil riset yang sama 
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juga diperoleh oleh Melda et al., (2022) yang menemukan semakin tinggi posisi 

loan to deposit ratio sebuah bank, maka akan semakin meningkatkan risiko kredit 

yang dimiliki sebuah bank, namun hasil yang bebeda diperoleh dari hasil 

penelitian Rianto & Salim (2020) yang menemukan loan to deposit ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan (NPL). 

Pada riset yang berbeda sejumlah peneliti juga menemukan adanya 

pengaruh profitabilitas terhadap non performing loan yang diperoleh perusahaan, 

di antaranya dilakukan oleh Ghellwynne et al., (2025) menemukan profitabilitas 

akan meningkatkan risiko kredit yang diperoleh sebuah bank. Hasil riset yang 

sama juga diperoleh oleh Nurhidayat et al., (2023) menemukan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan yang dimiliki sebuah bank. Berdasarkan hasil uraian penelitian terdahulu 

maka di ajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan dalam riset ini yaitu: 

H3  Profitabilitas (ROA) mampu memoderasi (memperlemah) 

hubungan antara loan to deposit ratio (LDR( dengan non 

performing loan (NPL) 

2.4.4 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Capital Adequacy Ratio 

Dengan Non performing loan 

 

Keberhasilan sebuah bank untuk menjaga kecukupan modal terlihat dari 

nilai CAR yang mampu dipertahankan bank di atas 8%. Ketika bank telah 

mempublikasikan bahwa mereka telah memiliki rasio kecukupan modal yang 

solid tentu hal tersebut akan menarik perhatian masyarakat, mereka dipastikan 

semakin percaya pada layanan bank, sehingga memberikan dampak bagi 
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peningkatan profitabilitas bank, namun ketika proses penyaluran kredit tidak 

dilakukan sesuai prosedur, akan memperbesar peningkatan risiko kredit macet.  

Uraian tersebut diperkuat oleh sejumlah penelitian dimasa lalu di 

antaranya Setiawan & Susy (2021) menemukan Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh negatif terhadap risiko kredit yang di ukur dengan non performing 

loan. Hasil yang konsisten diperoleh oleh Havid & Rena (2021) yang menyatakan 

semakin ideal posisi Capital Adequacy Ratio yang dimiliki sebuah bank, maka 

manajemen bank akan sangat berhati hati dalam menayalurkan kredit, sehingga 

kebijakan tersebut akan menurunkan risiko kredit yang dimiliki oleh bank, namun 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Susy (2021) menemukan Capital 

Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan risiko kredit 

perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 

uraian penelitian terdahulu maka di ajukan sebuah hipotesis yang akan dibuktikan 

dalam riset ini yaitu: 

H5  Profitabilitas (ROA) mampu memoderasi (memperlemah) 

hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan non 

performing loan (NPL) 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu 

riset yang bertujuan membuktikan kebenaran sebuah konsep teori melalui adanya 

dugaan sementara atau hipotesis Hair et al., (2019). Pada riset ini analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel yang direncanakan diolah dengan 

menggunakan Eviews. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Menurut Hair et al., (2019) populasi merupakan kesatuan atribut yang 

memiliki kesamaan kharakteristik dan tujuan. Pada riset ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tahun penelitian yang digunakan adalah 2021 sampai 2024. Sesuai dengan 

informasi yang peneliti peroleh melalui website www.idx.co.id, diketahui jumlah 

perusahaan di sub sektor perbankan sampai akhir 2024 adalah 44 perusahaan. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili, pada 

riset ini yang menjadi sampel adalah beberapa perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tahun observasi yang digunakan adalah tahun 

2021 sampai dengan 2024. Pada riset ini seluruh perusahaan sub sektor perbankan 

yang berjumlah 44 perusahaan akan dijadikan sampel. 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada riset ini adalah probability 

sampling, dalam hal ini seluruh anggota populasi memiliki peluang yang sama 

untuk dapat terpilih sebagai sampel Hair et al., (2019). Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dalam metode tersebut seluruh 

perusahaan sub sektor perbankan yang memiliki kelengkapan data yang 

dibutuhkan dalam menghitung variabel penelitian dapat langsung dijadikan 

sampel. 

Data yang digunakan pada riset ini merupakan data sekunder. Menurut 

Sugiyono, (2014) data sekunder merupakan data yang telah dipublikasikan kepada 

pablik melalui media masa seperti media cetak, elektronik hingga media online. 

Data sekunder yang digunakan dalam riset ini adalah laporan keuangan 

perusahaan perbankan yang terdapat di dalam annual report yang dapat di akses 

melalui website masing-masing bank atau pun melalui website resmi Bursa Efek 

Indonesia. Data yang digunakan dari tahun 2020 sampai dengan 2024. 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Sesuai dengan uraian rumusan masalah, tujuan peneitian dan hipotesis 

yang diajukan, maka definisi operasional dan pengukuran variabel yang 

digunakan pada riset ini dapat dikelompokan sebagai berikut: 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel terika atau variabel dependen merupakan variabel yang bernilai 

konstan, perubahan variabel tersebut didahului oleh perubahan yang terjadi pada 

variabel independen. Pada riset ini yang menjadi variabel dependen adalah: 



33 
 

 

Non performing loan (NPL) 

 Menurut Kasmir, (2019) non performing loan (NPL) menunjukan 

perbandingan kredit bermasalah atau tidak tertagih dengan jumlah kredit yang 

disalurkan. Ketia jumlah kredit bermasalah semakin tinggi maka risiko kredit 

semakin tinggi. Pada penelitian ini risiko kredit diukur dengan Non performing 

loan (NPL) yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝐿 =  
Kredit Bermasalah

Jumlah Kredit yang di Salurkan
 

3.4.2 Variabel Moderasi 

Menurut Hair et al., (2019) variabel moderasi merupakan variabel yang 

bersifat memperkuat atau memperlemah relasi atau hubungan yang terjadi antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Pada riset ini yang menjadi 

variabel moderasi adalah: 

 Profitabilitas (ROA) 

Menurut Brigham & Houston (2022) profitabilitas merupakan rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Pada riset ini untuk 

mengukur profitabilitas yang dimiliki perusahaan perbankan yang terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia digunakan return on assets sebagai pengukuran, dimana 

return on assets dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
Laba Bersih

Total Aset
 x 100% 
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3.4.3 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang cenderung mengalami 

perubahan, dimana perubahan yang terjadi akan mempengaruhi perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen (Winarno, 2014). Pada riset ini variabel 

independen yang digunakan meliputi: 

3.4.2.1 Loan to Deposit Ratio 

 Menurut Dhendawidjaya, (2022)  loan to deposit ratio merupakan rasio 

yang menunjukan perbandingan antara total jumlah kredit dengan dana pihak 

ketiga. Loan to deposit ratio  dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =  
Total Kredit

Dana Pihak Ketiga
 

3.4.2.3 Capital Adequacy Ratio 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukan 

perbandingan antara modal yang dimiliki bank dengan aktiva tertimbang menurut 

risiko. Rasio Kecukupan modal juga dikenal dengan nama Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Untuk mencari rasio kecukupan modal maka digunakan rumus: 

𝐶𝐴𝑅 =  
Modal

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif 

yaitu dengan menggunakan analisis regresi data panel yang diolah dengan 

menggunakan Eviews 9.0. Proses pengujian yang dilaksanakan adalah sebagai 

berikut: 
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3.5.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Winarno (2014) statistik deskriptif merupakan narasi atau 

deskripsi yang peneliti berikan sebelum melakukan tahapan pengujian hipotesis. 

Dalam analisis deskripsi akan diketahui nilai data terendah, nilai data tertinggi, 

rata rata data dan standar deviasi. Peneliti akan memberikan kesimpulan terhadap 

kondisi variabel penelitian berdasarkan angka statistik yang diperoleh. 

 

3.5.2 Uji Normalitas 

Menurut Winarno (2018) pengujian normalitas bertujuan untuk 

mengetahui pola keragaman variane yang mendukung masing masing variabel. 

Jika pola sebaran yang terbentuk mengikuti pola garis lurus menunjukan variabel 

penelitian yang digunakan berdistribusi secara normal. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan menggunaka uji Residal Jarque Bera. Dalam pengujian 

normalnya masing masing variabel ditentukan dari nilai probability ≥ tingkat 

keperayaan 0.05. Ketika seluruh variabel penelitian telah berdistribusi normal 

maka tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilakukan. 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Pengujan asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui bahwa setiap 

variabel penelitian telah memiliki keakuratan atau kehandalan. Secara umum 

asumsi pengujian regresi harus terbebas dari gejala multikolinearitas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas. Secara umum tahapan pegujian multikolinearitas yang 

digunakan meliputi: 
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a. Pengujian Multikolinearitas 

Menurut Winarno, (2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah ada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, 

jika terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinearitas. Pada model regresi 

yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan untuk mendeteksi gejala multikolinearitas, salah satunya 

dengan mencari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Hair et al., (2019) 

mengungkapkan gejala multikolinearitas tidak akan terjadi ketika masing-masing 

variabel independen memiliki nilai VIF dibawah 10. 

 

b. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu observasi ke observasi yang 

lain. Jika varian dari residual suatu observasi ke observasi lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Model pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan  

White, Pada pengujian white heteroskedasitisitas gejala heteroskedastisitas tidak 

akan terjadi apabila nilai probability observasi R-Square > alpha 0,05. Pengujian 

hipotesis baru dapat dilakukan setelah seluruh variabel terbebas dari gejala 

heteroskedastisitas (Winarno, 2018). 
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3.5.4 Pengujian Hipotesis 

3.5.4.1 Moderating Regression Analysis (MRA) 

Teknik pengujian dalam  penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejumlah faktor yang mempengaruhi risiko kredit pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. Alat analisis data yang digunakan adalah Moderating 

Regression Analysis yang di formulasikan menjadi tiga model persamaan yaitu: 

NPL = α + β1LDR + β2CAR + β3PROF + β4LDR*PROF + β4LDR*PROF 

Keterangan: 

a = Konstanta 

Y = Profitabilitas 

b1 – b5 = Koefisien Regresi Masing-masing variabel  

Xit1 = Loan to Deposit Ratio pada tahun t 

X1t2 = Capital Adequacy Ratio pada tahun t 

Zit = Profitabilitas pada tahun t 

e = Error Term 

 

3.5.4.2 Analisis Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar proporsi 

variasi dari variabel indepeden secara bersama – bersama mempengaruhi variabel 

dependen, dengan rumus (Winarno, 2018) yaitu : 

R2 = 
TSS

ESS
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Dimana :  

ESS = Explanet Sum Square (Jumlah kuadrat yang dijelaskan)  

TSS = Total Sum Square (Jumlah total Kuadrat) 

 

3.5.4.3 Pengujian t-statistik 

Secara umum Winarno (2018) mengungkapkan bahwa untuk 

membuktikan adanya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

atau individu terhadap variabel dependen maka dilakukan pengujian t-statistik. 

Untuk melakukan uji t-statisitik digunakan rumus seperti yang terlihat di bawah 

ini: 

Sββ

βn
=t  

Keterangan: 

  
nβ  = Koefisien Regresi masing-masing variabel 

 S    = Standar baku masing-masing koefisien regresi 

Proses pengujian data secara statistik dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program Eviews 

Kriteria Pengujian 

a. Jika nilai signifikan <  alpha maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (x1, x2,.xn) 

berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan  > alpha maka keputusannya adalah Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen (x1, x2,.xn) 

tidak berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Hasil 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Penelittian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh 

loan to deposit ratio, dan  capital adequacy ratio terhadap risiko kredit melalui 

profitabilitas sebagai variabel moderasi. Riset ini dilakukan pada perusahaan sub 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode observasi 

dilakukan dari tahun 2021 sampai dengan 2024. Setelah seluruh data dan 

informasi berhasil dikumpulkan maka tahapan pengolahan data dapat segera 

dilaksanakan. Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diamati 

statistik deskriptif dari masing masing variabel penelitian yang digunakan yaitu: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Variabel 

Keterangan N Min Maks Mean 
Std 

Deviasi 

Non Performing Loan (%) 148  0.050  7.710 1.876  1.546 

Loan to deposit ratio (%) 148  0.020  132.160 16.508  29.529 

Capital adequacy ratio (%) 148 4.500  77.800  12.252  13.546 

Profitabilitas (%) 148 -18.180  4.4200  0.995  1.852 
Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Sesuai dengan tabel 4.1 di atas jumkah observasi keseluruhan yang diolah 

berjumlah 148 (37 perusahaan x 4 tahun), sepanjang periode tersebut diperoleh 

nilai persentase risiko kredit paling rendah adalah 4.50% sedangkan nilai risiko 

kredit tertinggi mencapai 7.710%. Jika diamati secara kseluruhan dari tahun 2021 

sampai dengan 2024 rata rata nilai risiko kredit macet yang di ukur dengan non 

performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia adalah 1.876%, dengan simpangan baku dari data mencapai 

1.5446%. Jika merujuk pada rata rata statistik dapat disimpulkan kemampuan 

bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menjaga batas 

aman rasio kredit macet mereka relatif baik. 

Pada statistik deskriptif ditemukan nilai likuiditas bank yang diukur 

dengan loan to deposit ratio terendah yang dimiliki salah satu perusahaan 

perbankan yang menjadi sampel adalah 0.020 % sedangkan posisi loan to deposit 

ratio tertinggi dari salah satu perusahaan perbankan yang terpilih sebagai sampel 

adalah 132.160%. Berdasarkan pengamatan dari tahun 2021 sampai dengan 2024 

rata rata loan to deposit ratio yang dimiliki perusahaan pebrankan di Bursa Efek 

Indonesia adalah 16.508% dengan standar deviasi data mencapai 29,529%. 

Sejalan dengan nilai rata rata statistic yang diiperoleh dapat disimpulkan posisi 

likuiditas yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonewsia relatif tinggi. 

Berpedoman kepada tabel 4.1 di atas ditemukan posisi rasio kecukupan 

nodal paling rendah yang dimiliki oleh salah satu perusahaan perbankan yang 

terpilih sebagai sampel adalah -35.500% sedangkan posisi nilai capital adequacy 

ratio (CAR) tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan mencapai 77.800%. 

Jika diamati secara keseluruhan ditemukan rata rata nilai kecukupann modal yang 

dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2021 sampai dengan 2024 adalah 12.252% dengan standar deviasi data sebesar 

13.546, dengan demikian dapat disimpulkan pada umumnya perusahaan 

perbankan yang listing di Bursa Efek Indonedia dari tahun 2021 sampai dengan 
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2024 telah memiliki kemampuan untuk memenuhi rasio kecukupan modal yang 

baik dan ideal. 

Selanjutnya pada statistic deskriptif ditemukan nilai profitabilitas paling 

rendah dari salah satu perusahaan perbankan yang dijadikan sampel adalah -

18,180%. Nilai yang diperoleh tersebut menunjukkan adanya salah satu 

perusahaan perbankan yang mengalami kerugian sebesar -18,180% sepanjang 

periode observasi yang digunakan, dari statistic deskriptif juga ditemukan nilai 

return on assets tertinggi yang dimiliki salah satu perusahaan perbankan yang 

terpilih sebagai sampel yaitu sebesar 4,420%. Jika diamati secara menyeluruh rata 

rata posisi profitabilitas perusahaan yang diukur dengan return on assets adalah 

0.995% dengan simpangan baku dari data sebesar 1.852%, dari informasi tersebut 

dapat disimpulkan dari tahun 2021 sampai dengan 2024 kemampuan perusahaan 

sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia dalam menghasilkan laba relatif 

rendah. 

 

4.1.2 Pengujian Asumsi Klasik 

Salah satu prosedur yang harus terpenuhi sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis adalah terbebasnya masing masing variabel penelitian yang digunakan 

dari penyimpangan asumsi klasik. Prosedur pengujian asumsi klasik yang 

dilakukan adalah: 

4.1.2.1 Hasil Pengujian Normalitas 

Pengujian normalitas ditujukan untuk memastikan bahwa masing masing 

variabel penelitian yang membentuk model pengukuran dalam riset ini telah di 

ukur dengan data yang memiliki sebaran variance mengikuti pola garis lurus 
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(Hair et al., 2019). Pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan uji Jarque 

Bera (JB), sesuai dengan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh 

uraian hasil terlihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Normalitas 

 Prob Cut off Hasil 

Non Performing Loan  0.000 0.05 Belum Normal 

Loan to deposit ratio 0.000 0.05 Belum Normal 

Capital adequacy ratio  0.000 `0.05 Belum Normal 

Profitabilitas 0.000 0.05 Belum Normal 
          Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Sesuai dengan hasil pengujian normalitas ditemukan masing masing 

variabel penelitian yang digunakan memiliki nilai prob < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan seluruh variabel penelitian yang digunakan belum berdistribusi 

normal, dengan demikian tahapan pengolahan data lebih lanjut belum dapat 

dilaksanakan, sebelum seluruh variabel penelitian yang membentuk model 

analisis berdistribusi normal. 

Upaya yang peneliti lakukan untuk menormalkan data adalah merujuk 

kepada pendapat (Hair et al., 2019) yang menyatakan salah satu faktor yang 

mendorong tidak normalnya distribusi data adalah adanya data pencilan atau 

outlier, sehingga dengan memperbaiki pola data maka kualitas dan kenormalan 

data akan semakin baik. Peneliti juga melakukan transformasi data kedalam 

bentuk LN untuk menormalkan data sejumlah variabel pada riset ini. Setelah 

seluruh prosedur tersebut terpenuhi maka pengujian normalitas kembali 

dilakukan. Hasil pengujian terlihat pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Pengujian Normalitas Perbaikan 

 Prob Cut off Hasil 

Non Performing Loan 0.073 0.05 Normal 

Loan to deposit ratio  0.017 0.05 Belum Normal 

Capital adequacy ratio   0.074 `0.05 Normal 

Profitabilitas  0.000 0.05 Belum Normal 
          Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Sesuai dengan hasil pengujian normalitas perbaikan pertama ditemukan 

hanya terdapat dua variabel saja yang telah berdisribusi normal, yaitu risiko kredit 

dan capital adequacy ratio, karena memiliki nilai prob > 0.05 sedangkan dua 

variabel lainnya belum berdistribusi normal, dengan demikian tahapan 

pengolahan data lebih lanjut belum dapat dilakukan, sebelum seluruh variabel 

penelitian yang digunakan berdistribusi normal. 

Upaya selanjutnya yang peneliti lakukan untuk menormalkan data adalah 

dengan melakukan pengujian normalitas Residual dengan pendekatan grafik. 

Sesuai dengan tahapan pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil 

terlihat pada gambar 4.1 berikut: 

 

Gambar 4.1  

Hasil Pengujian Normalitas Residual 
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Pada gambar 4.1 di atas terlihat nilai probability yang dimiliki residual 

seluruh variabel bernilai 0.068. Hasil yang diperoleh tersebut menujukkan nilai P 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel penelitian yang digunakan 

telah berdistribusi normal, dengan demikian prosedur pengolahan data lebih lanjut 

dapat segera dilakukan. 

 

4.1.2.2 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa tidak 

terjadi korelasi yang kuat dari masing masing variabel independen yang 

digunakan di dalam model regresi berganda. Pengujian dilakukan dengan mencari 

nilai Variance Influence Factor (VIF), setelah dilakukan tahapan pengolahan data 

diperoleh uraian hasil terlihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Pengujian Multikolinearitas 

 VIF Cut Off Hasil 

Loan to deposit ratio  1.264 10 Bebas Multikolinearitas 

Capital adequacy ratio   7.170 10 Bebas Multikolinearitas 

Profitabilitas  2.963 10 Bebas Multikolinearitas 
  Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas ditemukan masing masing 

variabel independen yang akan dibuat kedalam tiga model persamaan regresi 

memiliki nilai Variance Influence Factor (VIF) di bawah 10 sehingga dapat 

disimpulkan masing masing variabel independen tersebut telah terbebas dari 

penyimpangan multikolinearitas, dengan demikian tahapan pengolahan data lebih 

lanjut dapat segera dilaksanakan. 
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4.1.2.3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian heteriskedastisitas ditujukan untuk memastikan bahwa pola 

sebaran data yang mendukung masing masing variabel penelitian, telah memiliki 

pola yang konstan, sehingga terbebas dari penyimpangan heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan pendekatan White. Sesuai dengan 

tahapan pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh uraian hasil terlihat pada 

tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

     
F-statistic 1.677     Prob. F(9,138) 0.092  

Obs*R-squared 14.599     Prob. Chi-Square(9) 0.102 Bebas Heteroskedastsitias 

Scaled explained SS 9.104     Prob. Chi-Square(9) 0.422  

 Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Pada tabel 4.6 ditemukan nilai obs*R-square sebesar 14.599 serta 

diperoleh nnilai probability sebesar 0.102. Proses pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan nilai 

P > 0,05 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel penelitian yang digunakan 

dalam riset ini telah terbebas dari penyimpangan heteroskedastisitas, sehingga 

prosedur pengolahan data lebih lanjut dapat segera dilaksanakan. 

 

4.1.3 Hasil Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara statistik pengaruh loan 

to deposit ratio, capital adequacy ratio dan profitabilitas terhadap risiko kredit, 

serta nembuktikan apakah profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara 

loan to deposit ratio dan capital adequacy ratio dengan non performing loan 

perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Setelah seluruh 
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prosedur pengujian terpenuhi maka hasil pengujian hipotesis yang telah 

dilaksanakan terlihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis  
 Koefisien 

Regresi 
Prob Cut Off Hasil 

Constanta 1.649 0.0000   

Loan to deposit ratio 0.259 0.008 0.05 Signifikan 

Capital adequacy ratio  0.179 0.000 0.05 Signifikan 

Profitabilitas 0.038 0.651 0.05 Tidak Signifikan 

Prof*LDR 0.019 0.584 0.05 Tidak Signifikan 

Prof*CAR 0.112 0.009 0.05 Signifikan 

 R2 0.668   

 F-sig 0.000   
Sumber: Olahan Data Eviews (2025) 

 

Pada ringkasan hasil pengolahan data terlihat masing masing variabel 

penelitian baik yang berpengaruh langsung atau pun tidak langsung memiliki 

koefisien regresi yang dapat dibuat kedalam sebuah model persamaan matematis 

yaitu: 

Y = 1.649 – 0.259LDR + 0.179CAR + 0.038PROF + 0.019PROF*LDR + 0.112PROF*CAR 

Pada model persamaan regresi diatas diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.668 nilai koefisien tersebut mengisyaratkan loan to deposit ratio, capital 

adequacy ratio, profitabilitas serta perkalian antara profitabilitas dengan loan to 

deposit ratio atau pun capital adequacy ratio mampu mempengaruhi perubahan 

risiko kredit yang di ukur dengan non performing loan sebesar 66.80% sedangkan 

sisa kontribusi lainnya sebesar 33.20% kontribusi lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian saat ini. 

Selanjut pada tahapan pengujian F-statistik diperoleh nilai probability 

sebesar 0.000. Prosedur pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat 

kesalahan 0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunukkan nilai P < 0.05 sehingga 
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dapat disimpulkan loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, profitabilitas serta 

perkalian antara profitabilitas dengan loan to deposit ratio atau pun capital 

adequacy ratio merupakan variabel yang tepat untuk mempengaruhi perubahan 

risiko kredit pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Sesuai dengan model persamaan regresi diatas diperoleh nilai konstanta 

sebesar 1.649. Koefisien tersebut mengisyaratkan ketika diasumsikan tidak terjadi 

perubahan loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, profitabilitas, serta 

interaksi antara loan to deposit ratio dan capital adequacy ratio dengan 

profitabilias maka perubahan risiko kredit adalah sebesar 1.649. Hasil tersebut 

mengisyaratkan kecenderungan risiko kredit perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia memiliki kecenderuangan semakin tinggi, ketika tata 

kelola loan to deposit ratio, capital adequacy ratio dan profitablitas tidak 

dilaksanakan dengan tepat dan efektif. 

Pada model regresi di atas ditemukan loan to deposit ratio memiliki hasil 

yang konsisten dimana vairabel tersebut memiliki koefisien regresi bertanda 

negatif seebsar -0.259, hasil tersebut secara statistik diperkuat dengan nilai 

probability sebesar 0.008. Prosedur pengujian dilakukan dengan menggunakan 

tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh mengisyaratkan nilai P < 0.05 

sehingga dapat disimpulkan loan to deposit ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap risiko kredit yang diukur dengan non performing loan yang 

dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
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Selain itu pada tahapan pengujian statistik pada model regresi ketiga 

ditemukan capital adequacy ratio (CAR) memiliki pengaruh positif, hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang ditemukan yaitu sebesar 0.179, 

hasil tersebut dibuktikan secara statistik dengan nilai probability sebesar 0.000. 

Prosedur pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. 

Hasil yang diperoleh tersebut menujukkan P < 0.05 sehingga dapat dipertegas 

rasio kecukupan modal yang di ukur dengan Capital adequacy ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap risiko kredit yang diukur dengan non performing 

loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Selanjutnya pada model regresi di atas ditemukan bahwa variabel 

profitabilitas memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.038. Temuan 

tersebut diperkuat dengan nilai probability sebesar 0.651. Prosedur pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang diperoleh 

tersebut mengisyaratkan nilai P > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pada pengujian efek moderasi ditemukan interaksi antara loan to deposit 

ratio dengan profitabilitas menghasilkan nilai koefisien regresi bertanda positif 

sebesar 0.019, hasil tersebut diperkuat dengan nilai probability sebesar 0.584. 

Prosedur pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil 

yang diperoleh tersebut menunjukkan nilai P > 0.05 dengan demikian dapat 

disimpulkan profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara loan to deposit ratio 

dengan risiko kredit yang dimiliki perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Non Performing Loan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan loan to deposit 

ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap non performing loan 

yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. Temuan 

yang diperoleh tersebut menunjukkan semakin tinggi loan to deposit ratio maka 

akan semakin meningkatkan risiko kredit macet didalam sebuah bank. Dengan 

demikian hipotesis pertama diterima. Kondisi tersebut disebabkan ketika posisi 

loan to deposit ratio sebuah bank semakin tinggi, dapat dipastikan manajemen 

bank akan berusaha meningkatkan aktifitas kredit, namun ketika aktifitas tersebut 

tidak di iringi dengan pelaksanaan aturan kredit yang ketat, sehingga begitu 

mudah bagi nasabah individu atau pun institusi untuk mendapatkan pinjaman, hal 

tersebut akan meningkatkan risiko kredit macet, dan hal tersebut akan sejalan 

dengan semakin tingginya nilai loan performing loan yang dimiliki oleh sebuah 

bank. 

Uraian hasil pengujian hipotesis pertama didukung oleh teori yang 

dinatakan oleh Marizha et al., (2020) mengungkapkan loan to deposit ratio (LDR) 

merupakan salah satu proksi yang digunakan untuk mengukur likuiditas sebuah 

bank. Rasio tersebut mengisyaratkan sejauhmana bank mampu memanfaatkan 

dana simpanan masyarakat untuk menyalurkan kredit kepada nasabah individu 

atau pun institusi. Ketika posisi LDR sebuah bank mampu di optimalkan, yaitu 

nilai LDR ≤ 2 kali, mengisyaratkan posisi likuiditas sebuah bank cukup ideal 

(Mishkin, 2019). Ketika posisi LDR sebuah bank semakin tinggi hal tersebut akan 
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di iringi dengan adanya penyalurkan kredit yang lebih intensif kepada nasabah, 

sehingga dapat meningkatkan risiko kredit macet. Selain itu hasil pengujian 

hipotesis pertama juga didukung oleh penelitian  Sochib et al., (2023) yang 

menemukan loan to deposit ratio berpengaruh positif terhadap non performing 

loan yang dimiliki sebuah bank. Hasil riset yang sama juga diperoleh oleh Melda 

et al., (2022) yang menemukan semakin tinggi posisi loan to deposit ratio sebuah 

bank, maka akan semakin meningkatkan risiko kredit yang dimiliki sebuah bank. 

 

4.2.2 Pengaruh Capital adequacy ratio Terhadap Non Performing Loan 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan capital 

adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap non 

performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan semakin tinggi kecukupan 

modal sebuah bank akan mendorong semakin tingginya risiko kredit macet yang 

diamati dari perubahan non performing loan. Dengan demikian hipotesis kedua 

diterima. Hasil yang diperoleh tersebut disebabkan ketika rasio kecukupan modal 

yang dimiliki sebuah bank semakin tinggi, maka struktur permodalan bank relatif 

kuat, dalam kondisi tersebut manajemen dipastikan akan berusaha meningkatkan 

penyaluran kredit kepada nasabah, baik individua atau pun corporate, namun 

ketika proses penyaluran kredit dilakukan tidak sesuai prosedur atau dipermudah, 

tentu hal tersebut akan semakin meningkatkan risiko kredit macet yang duimiliki 

bank, hal tersebut dapat diamati dari nilai non performing loan (NPL) yang 

dimiliki oleh sebuah bank. Longgarnya prosedur penyaluran kredit untuk 
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meningkatkan volume penyaluran pembiayaan kredit, mendorong risiko kredit 

tidak tertagih akan semakin tinggi. 

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis kedua didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Susy (2021) menemukan Capital 

adequacy ratio berpengaruh negatif terhadap risiko kredit yang di ukur dengan 

non performing loan. Hasil yang konsisten diperoleh oleh Havid & Rena (2021) 

yang menyatakan semakin ideal posisi Capital adequacy ratio yang dimiliki 

sebuah bank, maka manajemen bank akan sangat berhati hati dalam menayalurkan 

kredit, sehingga kebijakan tersebut akan menurunkan risiko kredit yang dimiliki 

oleh bank, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Susy (2021) 

menemukan Capital adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan risiko kredit perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.2.3 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Loan to deposit ratio 

Dengan Non performing loan 

Berdasarkan  hasil pengujian hipotesis keempat ditemukan profitabilitas 

tidak memoderasi hubungan antara loan to deposit ratio dengan non performing 

loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan perubahan loan to deposit ratio dan 

profitabilitas bank tidak mempengaruhi terjadinya perubahan risiko kredit macet 

di dalam bank, oleh sebab itu hipotesis keempat ditolak. Hasil yang diperoleh 

tersebut disebabkan perubahan risiko kredit macet yang dimiliki oleh bank tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal, namun juga dominan dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, seperti terjadinya inflasi, terjadinya pandemi yang membuat 
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lesunya berbagai sektor usaha, ketika kondiis yang tidak terduga tersebut terjadi 

maka kredit macet akan semakin tinggi. 

Hasil yang diperoleh pada tahapan pengujian hipotesis keempat didukung 

oleh penelitian Sochib et al., (2023) yang menemukan loan to deposit ratio 

berpengaruh positif terhadap non performing loan yang dimiliki sebuah bank. 

Hasil riset yang sama juga diperoleh oleh Melda et al., (2022) yang menemukan 

semakin tinggi posisi loan to deposit ratio sebuah bank, maka akan semakin 

meningkatkan risiko kredit yang dimiliki sebuah bank, namun hasil yang bebeda 

diperoleh dari hasil penelitian Rianto & Salim (2020) yang menemukan loan to 

deposit ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang di ukur 

dengan non performing loan (NPL). Pada riset yang berbeda sejumlah peneliti 

juga menemukan adanya pengaruh profitabilitas terhadap non performing loan 

yang diperoleh perusahaan, di antaranya dilakukan oleh Ghellwynne et al., (2025) 

menemukan profitabilitas akan meningkatkan risiko kredit yang diperoleh sebuah 

bank. Hasil riset yang sama juga diperoleh oleh Nurhidayat et al., (2023) 

menemukan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko kredit yang 

di ukur dengan non performing loan yang dimiliki sebuah bank. 

 

4.2.4 Profitabilitas Memoderasi Hubungan Antara Capital adequacy ratio 

Dengan Non performing loan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima ditemukan profitabilitas 

mampu memoderasi hubngan antara capital adequacy ratio dengan non 

performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian menunjukan profibilitas memperkuat 
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hubungan antara capital adequacy ratio (CAR) dengan non performing loan pada 

perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

yang diperoleh konsisten dengan hipotesis yang diajukan. Temuan tersebut 

disebabkan ketika sebuah bank memiliki rasio kecukupan modal yang baik, maka 

hal tersebut akan semakin mendorong bank untuk meningkatkan aktifitas 

pembiayaan kepada nasabah, namun ketika kebijakan tersebut dilakukan melalui 

peraturan yang longgar, tentu hal tersebut akan mempermudah bagi nasabah untuk 

mendapatkan pinjman atau pembiayaan dari bank, akibatnya risiko adanya kredit 

atau punjaman yang tidak tertagih akan semakin besar. Ketika hal tersebut terjadi 

maka posisi laba bersih yang diraih sebuah bank akan semakin menurun. 

Uraian hasil yang diperoleh pada tahapan pengujiann hipotesis kelima 

didukung oleh temuan dalam penelitian Setiawan & Susy (2021) menemukan 

Capital adequacy ratio berpengaruh negatif terhadap risiko kredit yang di ukur 

dengan non performing loan. Hasil yang konsisten diperoleh oleh Havid & Rena 

(2021) yang menyatakan semakin ideal posisi Capital adequacy ratio yang 

dimiliki sebuah bank, maka manajemen bank akan sangat berhati hati dalam 

menayalurkan kredit, sehingga kebijakan tersebut akan menurunkan risiko kredit 

yang dimiliki oleh bank, namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & 

Susy (2021) menemukan Capital adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan risiko kredit perusahaan sub sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan maka diajukan sejumlah kesimpulan penting yang 

merupakan jawaban dari permasalahan yang diajukan dalam riset ini yaitu: 

1. Loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia 

3. Profitabilitas tidak memoderasi hubungan antara loan to deposit ratio 

dengan non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia 

4. Profitabilitas mampu memoderasi hubngan antara capital adequacy ratio 

dengan non performing loan yang dimiliki perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa riset yang telah selesai dilakukan saat ini masih, 

memiliki sejumlah keterbatasan yaitu sebagai berikut: 

1. Pada model analisis terlihat nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

masih dikategorikan sedang, hal tersebut menunjukkan adanya sejumlah 
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variabel lain yang berada di luar modal yang juga mempengaruhi non 

performing loan, yaitu rasio operasional BOPO, risiko bisnis dan dimensi 

good corporate governance. 

2. Pada riset ini waktu yang digunakan hanya lima tahun, hal tersebut 

disebabkan karena sulitnya bagi peneliti untuk menapatkan akses data 

yang berkaitan dengan pasar modal, oleh sebab itu bagi peneliti dimasa 

mendatang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian yang 

diperoleh. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kepada uraian analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi lembaga perbankan disarankan untuk terus melakukan monitoring 

yang keta tatas posisi non performing loan yang mereka miliki, 

manajemen bank diharapkan untuk memperketat persyaratan kredit, dan 

melakukan perencanaan pembiayaan yang lebih matang sehingga posisi 

risiko kredit macet dapat di atasi sehingga profitabilitas yang dihasilkan 

oleh bank menjadi lebih baik. 

2. Bagi lembaga perbankan diharapkan untuk terus menjaga posisi loan to 

deposit ratio dan capital adequacy ratio, karena dengan terjaganya dua 

rasio keuangan penting tersebut, keyakinan masyarakat dan stakeholders 

lainnya kepada sebuah bank akan semakin baik, sehingga hal tersebut 

dapat mempengaruhi eksistensi yang dimiliki bank dalam jangka panjang. 
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3. Bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan menambahkan variabel lain 

yang juga mempengaruhi risiko kredit macet atau non performing loan, 

namun belum digunakan pada riset ini. Variabel tersebut diantara rasio 

operasional BOPO, risiko bisnis dan dimensi good corporate governance, 

saran tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian yang 

diperoleh dimasa mendatang. 
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Lampiran 1 

Statistik Deskriptif dan Pengujian Normalitas 

 
 
Statistik Deskriptif dan Pengujian Normalitas  
 

 LDR CAR PROF NPL 
 Mean  16.50831  12.25203  0.995946  1.876351 
 Median  1.310000  9.350000  0.920000  1.525000 
 Maximum  132.1600  77.80000  4.420000  7.710000 
 Minimum  0.020000 -35.50000 -18.18000  0.050000 
 Std. Dev.  29.52966  13.54603  1.852110  1.546494 
 Skewness  1.775979  2.117405 -7.312247  1.360141 
 Kurtosis  4.942423  11.55303  79.15962  4.983768 

     
 Jarque-Bera  101.0680  561.7088  37087.34  69.90081 
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

     
 Sum  2443.230  1813.300  147.4000  277.7000 
 Sum Sq. Dev.  128184.1  26973.75  504.2560  351.5718 

     
 Observations  148  148  148  148 
 

 

Statistik Deskriptif dan Pengujian Normalitas  Perbaikan 
 

 LDR CAR PROF NPL 
 Mean  0.374527  2.145676  1.041561  1.369324 
 Median  0.115000  2.235000  0.925000  1.455000 
 Maximum  1.950000  4.350000  3.930000  3.190000 
 Minimum -1.700000 -0.690000 -0.430000  0.050000 
 Std. Dev.  0.844658  0.929313  0.801856  0.800352 
 Skewness  0.486729 -0.395078  1.284016  0.304570 
 Kurtosis  2.387527  3.466658  5.433134  2.308666 

     
 Jarque-Bera  8.156922  5.193049  77.17538  5.235463 
 Probability  0.016934  0.074532  0.000000  0.072968 

     
 Sum  55.43000  317.5600  154.1510  202.6600 
 Sum Sq. Dev.  104.8767  126.9524  94.51708  94.16273 

     
 Observations  148  148  148  148 
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Lampiran 2 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
 

Pengujian Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.677599     Prob. F(9,138) 0.0999 

Obs*R-squared 14.59559     Prob. Chi-Square(9) 0.1027 
Scaled explained SS 9.104590     Prob. Chi-Square(9) 0.4277 

     
          

Test Equation:   
Dependent Variable: RESID^2  
Method: Least Squares   
Date: 02/02/26   Time: 19:23  
Sample: 1 148   
Included observations: 148   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.178608 0.299933 -0.595492 0.5525 

LDR^2 0.011021 0.085902 0.128291 0.8981 
LDR*CAR -0.069947 0.084428 -0.828479 0.4088 

LDR*PROF -0.126314 0.105360 -1.198884 0.2326 
LDR 0.325478 0.233200 1.395703 0.1650 

CAR^2 -0.002644 0.059626 -0.044349 0.9647 
CAR*PROF -0.154981 0.101756 -1.523061 0.1300 

CAR 0.371519 0.260120 1.428261 0.1555 
PROF^2 0.018018 0.058670 0.307116 0.7592 
PROF 0.308847 0.295934 1.043635 0.2985 

     
     R-squared 0.098619     Mean dependent var 0.627188 

Adjusted R-squared 0.039833     S.D. dependent var 0.722443 
S.E. of regression 0.707908     Akaike info criterion 2.212171 
Sum squared resid 69.15642     Schwarz criterion 2.414685 
Log likelihood -153.7006     Hannan-Quinn criter. 2.294452 
F-statistic 1.677599     Durbin-Watson stat 1.517858 
Prob(F-statistic) 0.099929    

     
   

 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 02/02/26   Time: 19:27 
Sample: 1 148   
Included observations: 148  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.034225  7.858041  NA 

LDR  0.006487  1.264424  1.055492 
CAR  0.005718  7.170121  1.126100 

PROF  0.007487  2.962622  1.097790 
    
     

 

   

 

Pengujian Multikolinearitas 

 
Variance Inflation Factors  
Date: 02/02/26   Time: 19:27 
Sample: 1 148   
Included observations: 148  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    LDR  0.006487  1.264424  1.055492 

CAR  0.005718  7.170121  1.126100 
PROF  0.007487  2.962622  1.097790 
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Lampiran 3 

Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Dependent Variable: NPL   
Method: Least Squares   
Date: 02/02/26   Time: 19:33  
Sample: 1 148   
Included observations: 148   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.649935 0.185223 8.907833 0.0000 

LDR 0.259636 0.097011 2.676347 0.0083 
CAR 0.179493 0.076015 4.045754 0.0000 

PROF -0.038490 0.084999 -0.452825 0.6514 
LDR*PROF 0.019312 3.60E-05 0.547701 0.5848 
CAR*PROF 0.011775 0.004489 2.623041 0.0097 

     
     R-squared 0.668290     Mean dependent var 1.369324 

Adjusted R-squared 0.655483     S.D. dependent var 0.800352 
S.E. of regression 0.786024     Akaike info criterion 2.396037 
Sum squared resid 87.73236     Schwarz criterion 2.517545 
Log likelihood -171.3067     Hannan-Quinn criter. 2.445405 
F-statistic 2.081588     Durbin-Watson stat 0.789464 
Prob(F-statistic) 0.071116    

     
      

 

 


